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ABSTRAK

Pembaharuan hukum pidana nasional melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP) menandai perubahan yang mendasar dalam sistem pemidanaan indonesia, termasuk dala
pengaturan pidana mati. Pembaharuan yang terdapat dalam KUHP berupa pencantuman tujuan pemidanaan yan
engarah pada penghukuman yang lebih manusiawi, dengan adanya pembaharuan hukum pidana dalam KUHP bertujuan
gar dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman dan harmonis dengan peraturan lainnya yang berlaku tanpa
enimbulkan pertentangan, baik dikarenakan perkembangan di dalam ilmu hukum, nilai-nilai. Dalam penelitian ini
engangkat tiga permasalahan yaitu apakah yang menjadi latar belakang pengaturan pidana mati dengan percobaa

KUHP Nasional, bagaimana pengaturan pidana mati dengan masa percobaan dalam KUHP Nasional dan
enyesuaian pidana, dan bagaimana pidana mati dengan masa percobaan dikaitkan dengan tujuan pemidanaan da
oman pemidanaan. Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode yuridis normatif. Penelitian ini penelitian ini
rsifat deskriptis dengan menguraikan kalimat yang disusun secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
atar belakang pengaturan pidana mati dengan masa percobaan dalam KUHP Nasional adalah bentuk pembaharuan hi
idana nasional yang menempatkan pidana mati sebagai pidana khusus dan alternatif terakhir untuk melindungi
asyarakat. Kebijakan ini lahir sebagai jalan tengah antara pihak yang menghendaki penghapusan pidana mati dan piha
ang mempertahankannya.. Pengaturan pidana mati dalam KUHP tidak lagi ditempatkan sebagai pidana pokok
elainkan sebagai pidana khusus yang bersifat alternatif melalui Pasal 98 sampai dengan Pasal 102 KUHP sertz
penyesuaiannya dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2026 tentang Penyesuaian Pidana, diatur mekanisme masa
percobaan selama 10 tahun yang memberikan kesempatan bagi terpidana untuk menunjukkan rasa penyesalan dar
perbaikan diri. Pidana mati dengan masa percobaan dikaitkan dengan tujuan pemidanaan bukan lagi menitikberatkan pada
pembalasan melainkan pada perlindungan masyarakat dan perlindungan individu berupa pembinaan dan rehabilitasi.
pengaturan pidana mati dengan masa percobaan mencerminkan adanya keseimbangan antara kepentingan perlindungan
Fnasyamkat dan penghormatan terhadap hak hidup manusia dan pedoman pemidanaan bertujuan untuk membantu haki
dalam mempertimbangkan takaran berat atau ringannya putusan yang akan dijatuhkan.
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ABSTRACT

The reform of the national criminal law through Law Number 1 of 2023 concerning the Criminal Code (KUHP) marks
fundamental change in the Indonesian criminal system, including in the regulation of the death penalty. The reform
ontained in the Criminal Code include the inclusion of the objectives of punishment that lead to more human
unishment, with the reform of criminal law in the Criminal Code aiming to adapt to the times and align with othe
pplicable regulations without causing conflict, either due to developments in legal science, values. In this study raise
hree problems: what is the background of the regulation of the death penalty with probation in the National Crimina
ode, how the regulation of the death penalty with probation in the National Criminal Code and Criminal Adjustments,
nd how the death penalty with probation is linked to the objectives of punishment and guidelines for punishment. Th
ethod used by the author is the normative juridical method. This research is descriptive by describing sentences that ar
rranged systematically. The research results indicate that the background to the regulation of the death penalty wit
robation in the National Criminal Code is a form of national criminal law reform that positions the death penalty as
pecial punishment and a last resort to protect society. This was born as a compromise between those who want the deat
nalty and those who defend it. The regulation of the death penalty in the Criminal Code is no longer positioned as
rincipal punishment, but rather as a special, alternative punishment through Articles 98 to 102 of the Criminal Code an
jts adjustments in Law Number 1 of 2026 concerning Criminal Law Adjustments. A 10-year probationary period i
egulated, providing an opportunity for convicts to demonstrate a sense of assistance and self-improvement. The deat
nalty with probation, linked to the purpose of sentencing, no longer emphasizes compensation but rather protec
ociety and individuals through guidance and rehabilitation. The regulation of the death penalty with probation reflects
alance between the interests of protecting society and respect for the right to life. Sentencing guidelines aim to assis
judges in considering the severity of the sentence to be imposed.
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